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PENGARUH GAYA HIDUP GENERASI Z (FLEKSIBILITAS KERJA DAN
KOMPENSASI) TERHADAP PEMILIHAN PEKERJAAN

Wijiati!, Uswatun Chasanah?
125ekolah Tinggi llmu Ekonomi Widya Wiwaha Yogyakarta
wijiatisupardi@gmail.com?, uswatun.chasanah31@stieww.ac.id?

Abstract

The diversity of characteristics and mindsets in the work environment consisting of
various generations is a challenge for generation Z in several implications for human
resources in organizations. Therefore, this study highlights the lifestyle (work flexibility
and compensation) of generation Z on job selection. In addition, this research presents
a digest of results based on a questionnaire shown to generation Z in DI Yongyakarta as
many as 60 respondents. This research uses quantitative methods by distributing
guestionnaires. The technique used is purposive sampling technigue with the help of the
SPSS version 25 program and multiple linear regression analysis. The results of this
research indicated that the work flexibility lifestyle has no effect on generation Z in
choosing a job, compensation affects generation Z in choosing a job, and simultaneously
flexibility and compensation affect generation Z in choosing a job in Yogyakarta. The
results of the analysis also indicated that from a realistic lifestyle, compensation is the
most dominant lifestyle in influencing generation Z in choosing a job. The analysis of the
coefficient of determination obtained is 0.248 or 24.8%. It can be interpreted that 24.8%
of job selection by generation Z is influenced by work flexibility and compensation
variables. While the remaining 75.2% is influenced by other variables.

Keywords: Work Flexibility, Generation Z, Compensation, Job Selection.

Abstrak

Keberagaman karakteristik dan pola pikir dalam lingkungan pekerjaan yang terdiri dari
berbagai generasi menjadi tantangan bagi generasi Z di beberapa implikasi terhadap
sumber daya manusia dalam organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti gaya
hidup (fleksibilitas kerja dan kompensasi) generasi Z terhadap pemilihan pekerjaan.
Selain itu, penelitian ini menyajikan intisari hasil berdasarkan kuisioner yang ditunjukan
kepada generasi Z di DI Yongyakarta sebanyak 60 responden. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan membagikan kuisioner. Teknik yang
digunakan adalah teknik purposive sampling dengan bantuan program SPSS versi 25
dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya hidup
fleksibilitas kerja tidak berpengaruh terhadap generasi Z dalam pemilihan pekerjaan,
kompensasi berpengaruh terhadap generasi Z dalam pemilihan pekerjaan, serta secara
simultan fleksibilitas dan kompensasi berpengaruh terhadap generasi Z dalam pemilihan
pekerjaann di DI Yogyakarta. Hasil analisis juga menunjukan dari gaya hidup yang
realistis yaitu kompensasi merupakan gaya hidup yang paling dominan dalam
mempengaruhi generasi Z dalam pemilihan pekerjaan. Analisis koefisien determinasi
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yang diperoleh sebesar 0,248 atau 24.8%. Dapat diartikan bahwa sebesar 24.8%
pemilihan kerja oleh generasi Z dipengaruhi oleh variabel fleksibilitas kerja dan
kompensasi. Sedangkan sisanya 75.2% dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci: Fleksibilitas Kerja, Generasi Z, Kompensasi, Pemilihan Pekerjaan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan sosial yang terus berlanjut
telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap generasi muda saat ini, yang
dikenal sebagai Generasi Z. Generasi Z adalah individu yang lahir antara pertengahan
1990-an hingga awal 2010-an. Generasi Z tumbuh dalam era-digital, di mana akses ke
informasi dan teknologi sudah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, nilai-nilai, pandangan, dan preferensi generasi ini juga telah dipengaruhi oleh
lingkungan sosial yang beragam dan berubah dengan cepat. Berikut adalah tabel yang
memberikan gambaran tentang perbedaan generasi:

Tabel 1.1 Perbedaan Generasi

Tahun Kelahiran Nama Generasi

1925 - 1946 Veteran generation
1946 — 1960 Baby boom generation
1960 — 1980 X generation

1980 — 1995 Y generation

1995 - 2010 Z generation

2010 + Alfa generation

Sumber: (Putra, 2016)
Tabel 1.1 menunjukkan perbedaan antara berbagai generasi dengan penjelasan
untuk masing-masingnya seperti berikut (Putra, 2016) :

1. Veteran generation disebut sebagai silent generation adalah generasi yang disipliner
dan konservatif.

2. Baby boom generation adalah generasi materialistis dan berorientasi pada waktu.

3. Generasi X berasal dari masa awal teknologi dan informasi, seperti penggunaan
komputer pribadi, permainan video, televisi kabel, dan internet. Generasi X dianggap
sebagai generasi yang tangguh karena kemampuan mereka untuk beradaptasi dan
menyesuaikan diri dengan perubahan. Generasi X cenderung mandiri, setia, dan
sangat memperhatikan penampilan, ketenaran, dan aspek keuangan. Mereka
adalah pekerja keras yang menghargai kontribusi perusahaan.

4. Generasi Y yang sering disebut sebagai generasi millennial, pertama kali disebutkan
dalam editorial besar di Amerika Serikat pada Agustus 1993. Generasi ini tumbuh
dalam era di mana internet berkembang pesat, sehingga mereka sangat akrab
dengan teknologi komunikasi instan seperti e-mail, SMS, pesan instan, serta media
sosial seperti Facebook dan Twitter. Setiap individu dalam generasi Y memiliki ciri-
ciri yang bervariasi, tergantung pada lingkungan tumbuh, strata ekonomi, dan latar
belakang sosial keluarga. Generasi Y cenderung memiliki pola komunikasi yang
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terbuka, menjadi pengguna media sosial yang fanatik, dan hidup mereka sangat
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Generasi Y lebih terbuka terhadap
pandangan politik dan ekonomi, sehingga mereka cenderung sangat responsif
terhadap perubahan yang terjadi di sekitarnya. Selain itu, generasi Y juga
menunjukkan perhatian yang kuat terhadap masalah kekayaan dan kesuksesan.

5. Generasi Z (Gen Z) ditemukan memiliki fokus yang tinggi pada karier dan hubungan
personal, serta tingkat kepercayaan diri yang cukup tinggi (Cseh-Papp et al., 2017).
(Arar, 2017) mengungkapkan bahwa generasi Z cenderung lebih mendukung
lingkungan kerja yang memiliki fleksibilitas tinggi, aturan yang lebih longgar, dan
memberikan tingkat otoritas yang signifikan dalam proses pengambilan keputusan,
dibandingkan dengan generasi sebelumnya. (Prakash Yadav & Rai, 2017)
mengidentifikasi bahwa generasi Z tumbuh bersama teknologi, khususnya internet,
yang memainkan peran penting dalam kehidupan mereka. Generasi Z secara aktif
memanfaatkan teknologi internet untuk memperluas jaringan komunikasi mereka
melalui media sosial. Dalam penelitian tersebut, generasi Z terungkap sebagai
konsumen online yang paling aktif dan memiliki keterikatan kuat dengan komunikasi
dalam dunia maya.

6. Generasi Alfa atau Gen A—generasi yang paling akrab dengan internet sepanjang
masa—diproyeksikan lebih tergantung pada perangkat elektronik, lebih individualis,
dan kurang kreatif. Generasi ini dianggap kurang bersosialisasi dan kurang kreatif.
Mereka juga dapat menjadi terasing secara sosial karena sering menggunakan
gawai (Novianti et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman kita tentang “Pengaruh
gaya hidup Generasi Z terhadap pemilihan pekerjaan di DI Yogyakarta”, dengan
mempertimbangkan pandangan dari para peneliti sebelumnya dan mengeksplorasi lebih
lanjut aspek-aspek yang mungkin belum terungkap. Penelitian ini juga berupaya
memberikan kontribusi pada literatur ilmiah yang berkaitan dengan pemilihan pekerjaan,
khususnya dalam konteks generasi yang tumbuh dalam era-digital ini. Penelitian yang
dilakukan oleh (Maria, 2016) tentang Generasi Z dan persepsinya tentang pekerjaan
menunjukan hasil yang signifikan pada preferensi untuk bekerja di perusahaan
internasional lebih besar, lebih suka bekerja dalam tim besar di kantor terbuka. Dalah
hal keterampilan, generasi Z lebih tanggung jawab dan lebih mengembangkan
keterampilan menjaga sikap positif dan mengevaluasi diri. Pada penelitian yang
dilakukan oleh (Nurgamar et al., 2022) tentang niat generasi Z untuk melamar pekerjaan
dengan variabel dukungan perusahaan, lingkungan, fleksibilitas kerja, kompensasi
finansial langsung, kompensasi finansial tidak langsung menunjukan hasil bahwa faktor
kompensasi finansial langsung merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi
niat melamar pekerjaan oleh Generasi Z karena memiliki nilai paling tinggi dibandingkan
faktor lainnya sebesar 0,720 dan (M. A. Putri & Nugroho, 2023) Perilaku pencari kerja
mahasiswa tingkat akhir di Provinsi Riau dipengaruhi oleh lingkungan kerja, fleksibilitas
kerja, dan reputasi perusahaan. Penemuan ini dapat menjadi referensi bagi penyedia
lapangan kerja yang ingin merekrut Gen Z di Provinsi Riau untuk menciptakan
lingkungan kerja yang baik dan jam kerja yang fleksibel untuk meningkatkan reputasi
perusahaan, sehingga banyak diminati oleh pencari kerja Gen Z.

Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Indonesia STIE Widya Wiwaha, Vol.4 No.2 (Juni 2024)

487



KAJIAN PUSTAKA

Gaya Hidup dan Karakteristik Gen Z

Menurut study yang dilakukan oleh (McKinsey & Company, 2023) Generasi Z
disebut “digital natives” -- generasi pertama yang tumbuh dengan internet sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari. Generasi Z sering kali dianggap sebagai generasi
yang kreatif dan berinovasi dan memiliki akses ke beragam alat digital untuk
mengekspresikan diri dan berkolaborasi dengan orang lain dalam menciptakan konten,
musik, seni, dan banyak lagi.

Generasi Z adalah generasi unik yang dibentuk oleh lingkungan tempat mereka
dibesarkan dan kemajuan teknologi. Berikut ini adalah beberapa karakteristik utama
gaya hidup Generasi Z:

1) Modern dan unik: Generasi Z memiliki karakter yang unik dibandingkan dengan
generasi sebelumnya, terutama di tempat kerja. Mereka aktif, kreatif, dan selalu
mengikuti tren terbaru (P. K. Putri, 2023).

2) Komunikasi visual dan independent: Generasi Z merespon dengan baik komunikasi
visual, seperti video dan gambar, dalam proses rekrutmen. Mereka juga lebih
menyukai pengalaman kandidat yang dipersonalisasi dan menarik serta menghargai
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi dan ingin memiliki
kendali atas jadwal mereka dan cenderung memilih untuk bekerja sendiri, dengan
45% lebih suka bekerja di ruang pribadi (Hafidz, 2021).

3) Fleksibel: Generasi Z lebih menyukai lingkungan kerja yang fleksibel yang
memungkinkan mereka untuk bekerja secara mandiri dan jarak jauh (Nurgamar et
al., 2022).

4) Realistis: Kompensasi finansial langsung adalah faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi niat Generasi Z untuk melamar pekerjaan. (Putri, 2023). Mereka
menghargai stabilitas keuangan dan bersedia mengambil lebih banyak tanggung
jawab selama mereka menerima kompensasi yang memadai (Nurgamar et al.,
2022). Generasi Z cenderung mencari pekerjaan yang memberikan kompensasi
finansial yang memadai, namun juga memperhatikan kompensasi non finansial yang
diberikan oleh perusahaan. Kompensasi non finansial seperti pelatihan, lingkungan
kerja yang nyaman, dan peluang pengembangan profesional dapat menjadi motivasi
bagi karyawan Generasi Z untuk bekerja lebih giat dan meningkatkan produktivitas
mereka (Nurgamar et al., 2022).

5) Pekerjaan yang bermakna: Generasi Z lebih cenderung memilih pekerjaan yang
sesuai dengan nilai dan passion mereka (Turits, 2023). Mereka ingin bekerja di
lingkungan yang mendukung dan kolaboratif yang mempromosikan kesehatan
mental dan kesejahteraan (Hafidz, 2021).

Fleksibilitas Kerja

Generasi Z lebih mengutamakan pekerjaan dengan fleksibilitas kerja serta
lingkungan yang mendukung pengembangan diri (Arditya Afrizal Mahardika et al., 2022).
Dalam dunia profesional kontemporer, konsep fleksibilitas kerja semakin mendapat
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perhatian. Kemampuan untuk menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan lingkungan
kerja yang selalu berubah sangat penting untuk keberhasilan. Berbagai hal
memengaruhi fleksibilitas kerja, termasuk gaya kerja dan jadwal kerja (Karyono, 2022).
Menurut (Carlson et al.,, 2010) Fleksibilitas kerja memiliki beberapa indikator
diantaranya, Fleksibilitas karyawan dalam memodifikasi durasi kerja (time flexibility),
Fleksibilitas karyawan dalam memilih jadwal kerja (timing flexibility), Fleksibilitas
karyawan dalam memilih tempat kerja (place flexibility).

Kompensasi

Kompensasi adalah imbalan atas jasa atau balas jasa yang diberikan perusahaan
kepada karyawannya karena mereka telah membantu perusahaan mencapai tujuan
(Sastrohadiwiryo, 2005). Segala bentuk imbalan yang diberikan kepada karyawan
sebagai penghargaan atas upaya mereka dan atas dukungan mereka dalam mencapai
tujuan perusahaan dikenal sebagai kompensasi (Irawan et al., 2014).

Kompensasi dapat dibagi menjadi dua kategori: kompensasi finansial dan non
finansial. Kompensasi non-finansial terdiri dari kepuasan yang diperoleh seseorang dari
pekerjaannya atau dari lingkungan fisik dan psikologis tempat mereka bekerja.
Kompensasi finansial dibedakan menjadi dua, yaitu kompensasi finansial langsung dan
kompensasi finansial tidak langsung (Simamora, 2006). Kategori pertama mencakup
pekerjaan, tugas yang menarik, tantangan dalam bekerja, tanggung jawab, pengakuan,
dan perasaan puas. Kategori kedua mencakup lingkungan kerja, yang mencakup
kebijakan yang sehat, pengawasan yang kompeten, rekan kerja yang menyenangkan,
lingkungan kerja yang nyaman, dan fasilitas (Simamora, 2006).

Pemilihan Pekerjaan

Seperti yang disampaikan (Fikriyani et al., 2020) Pemilihan karir adalah salah satu
proses pengambilan keputusan terpenting dalam kehidupan sosial seseorang yang
harus dilakukan setelah melewati beberapa fase dihidupnya.

Pemilihan pekerjaan adalah suatu proses yang melibatkan berbagai faktor, seperti
faktor internal dan eksternl (Falentini et al., 2013). Secara umum pemilihan pekerjaan
adalah proses di mana seseorang memilih karir atau pekerjaan berdasarkan berbagai
pertimbangan, termasuk minat, keterampilan, nilai, dan kondisi ekonomi. Hal ini juga
melibatkan evaluasi terhadap faktor-faktor seperti prospek karir, lingkungan kerja, dan
kompensasi. Pemilihan pekerjaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan
eksternal, dan merupakan keputusan penting yang dapat memengaruhi kepuasan dan
kesuksesan seseorang dalam karirnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan asosiatif kausal yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan ini didasarkan pada positivistic, atau data konkrit, dan
menggunakan statistik untuk menguji hipotesis untuk menghasilkan kesimpulan
(Sugiyono, 2013) dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel yang
memilih responden berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2013).
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Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z yang berumur 20-27 tahun di DI
Yogyakarta sejumlah 60 responden di DI Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu memberikan kuisioner atau angket terkait variabel tersebut dilakukan
dengan menggunakan akun g-mail/media sosial yang akan dijawab oleh responden itu
sendiri pada tanggal 22 November 2023 dan semua kuisioner lengkap dikembalikan
pada tanggal 16 Desember 2023. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu
analisis linear berganda dengan menggunakn SPSS 25.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Hasil yang diperoleh dari pengisian kuesioner pada penelitian ini dengan kategori
generasi Z rentang usia 20-27 tahun sebanyak 60 responden yang terdiri dari 14 laki-
laki dan 46 perempuan. Berdasarkan Bedasarkan tingkat pendidikan terakhir SMA/SMK
sebanyak 41 orang, Diploma sebanyak 3 orang, dan S1 sebanyak 16 orang.

Analisi Deskriptif Variabel

Mengenai hasil Uji Statistik Deskriptif penelitian dapat dilihat pada tabel 4.5
sebagai berikut.

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Fleksibilitas 60 7.00 15.00 12.0667 1.61420
Kompensasi 60 12.00 20.00 15.9667 2.19373
Pemilihan Kerja 60 9.00 15.00 12.3333 1.73368
\Valid N (listwise) 60

Sumber : Output SPSS 25, diolah 2023
Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, diketahui bahwa:

Variabel Fleksibilitas (X1), dari tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa nilai
minimum 7 sedangkan nilai maksimum sebesar 15, nilai rata-rata sebesar 12.0667 dan
standar deviasi adalah 1.61420. Nilai rata-rata lebih besar daripada standar deviasi,
yang menunjukkan hasil yang cukup baik.

Dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan penyimpanan yang tinggi,
penyebaran data menunjukkan hasil yang normal dan tidak bias.

1. Variabel Kompensasi (X2), dari tabel diatas dideskripsikan nilai minimum sebesar 12
dan nilai maksimum sebesar 20 dengan nilai rata-rata 15.9667. Untuk nilai standar
deviasi sebear 2.19373. Variabel Kompensasi (X2) juga memperolah nilai rata-rata
lebih besar daripada standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang
cukup baik

2. Variabel Pemilihan pekerjaan (), dari tabel 4.5 diperoleh nilai minimum sebesar 9,
nilai maksimum 15 dan nilai rata-rata sebesar 12.3333 lebih besar daripada nilai
standar deviasi sebesar 1.73368, hal ini menunjukan hasil yang baik karena
penyebaran terjadi normal dengan tidak menyebabkan bias.

Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Indonesia STIE Widya Wiwaha, Vol.4 No.2 (Juni 2024)

490



Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Hasil uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dalam tabel 4.6
sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas

Variabel R Hitung R Tabel Keterangan
Fleksibilitas Kerja (X1) X1.1 0.838 0.254 Valid
X1.2 0.823 0.254 Valid
X1.3 0.830 0.254 Valid
Kompensasi (X2) 0.773 0.254 Valid
X2.1
X2.2 0.740 0.254 Valid
X2.3 0.733 0.254 Valid
X2.4 0.686 0.254 Valid
Pemilihan Pekerjaan (Y) Y1 0.787 0.254 Valid
Y2 0.843 0.254 Valid
Y3 0.775 0.254 Valid

Sumber : Data primer, diolah 2023
Berdasarkan hasil tabel 4.6 diketahui bahwa semua indikator variabel memiliki nilai
r hitung > r tabel yaitu nilai r hitung lebih dari 0,254 maka semua indikator variabel
dikatakan valid. Hal ini didasari pada pernyataan (Ghozali, 2016) jika r hitung > r tabel,
maka instrumen atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total
dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Hasil uji validitas yang dilakukan dalam penelitian Hasil penelitian dapat dilihat
pada tabel 4.7 sebagai berikut.

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Cronbach’s alpha Keterangan
hasil acuan

Fleksibilitas (X1) 0,773 0,60 Reliabel

Kompensasi (X2) 0,712 0,60 Reliabel

Pemilihan Pekerjaan (Y) 0,719 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer, diolah 2023

Berdasarkan hasil tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa variabel Fleksibilitas (X1),
Kompensasi (X2) dan Pemilihan Pekerjaan (Y) memiliki nilai Cronbach’s alpha 0.773
(X1), 0.712 (X2), 0.719 (Y) > 0.6 sehingga semua pertanyaan dari kuesioner dinyatakan
reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa pertanyaan yang dari masing-masing variabel dapat
digunakan sebagai alat ukur.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 60

Normal Parameters®? [Mean .0000000,
Std. 1.47740020
Deviation

Most ExtremelAbsolute 074

Differences Positive .074
Negative -.061

Test Statistic .074

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Output SPSS 25, diolah 2023
Berdasarkan pada tabel 4.8 pada uji normalitas dengan menggunakan metode
kolmogrov-smirnov signifikansi pada 0,20 > 0,05 maka sesuai dengan dasar penerimaan
Ghozali (2016), metode regresi pada penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Fleksibilitas (X1) 0,897 1,115 Tidak Multikolinearitas
Kompensasi (X2) 0,897 1,115 Tidak Multikolinearitas

Sumber: Data primer, diolah 2023

Hasil uji multikolineritas untuk masing-masing variabel independen menunjukan
bahwa tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
model regresi pengaruh Fleksibilitas (X1) dan Kompensasi (X2) terhadap generasi Z
dalam Pemilihan pekerjaan (Y) tidak terjadi gejala multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut..
Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
Fleksibilitas (X1) 0,539 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Kompensasi (X2) 0,622 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Data primer, diolah 2023
Dari tabel 4.10 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil Sig. variable Fleksibilitas (X1)
dan Kompensasi (X2) sebesar 0.539 dan 0,622 (a>0,05) maka dinyatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

d. Uji Heteroskedastisitas
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Hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 4613 1.787 2.581 .012
X1 .167 .128 .156 1.305 197
X2 .357 .094 452 3.793 .000
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Output SPSS 25, diolah 2023
Model regresi berdasarkan analisis tabel 4.11 dapat ditulis dalam bentuk
persamaan sebagai berikut.

Y=4.613+0.167X1+0.357X2

Seperti yang ditunjukkan oleh persamaan regresi linear berganda, kedua variable
tersebut memiliki nilai yang signifikan. Adapun interpretasi dari persamaan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstan sebesar 4.613 menunjukan apabila tidak ada variable fleksibilitas kerja
(X1) dan kompensasi (X2) maka pemilihan kerja oleh generasi Z akan bertambah
sebesar 4.613. Jika variabel fleksibilitas kerja (X1) dan kompensasi (X2) terhadap
genesasi Z terhadap pemilihan pekerjaan (Y) dianggap nol atau diabaikan maka
pemilihan kerja oleh generasi Z sebesar 4.613. Dengan demikian pemilihan kerja
bernilai positif.

2. Koefisien bernilai positif menunjukkan hubungan positif antara fleksibilitas kerja (X1)
dengan pemilihan kerja (Y) yaitu semakin baik fleksibilitas, maka semakin tinggi
pemilihan kerja oleh generasi Z. Nilai koefisien regresi 0.167 dalam tabel 4.11
menunjukan bahwa apabila variabel fleksibilitas (X1) meningkat sebesar 1 satuan,
maka juga akan meningkatkan variabel pemilihan kerja (Y) sebesar 0.167 dengan
asumsi variabel yang lain dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi 0.357 dalam tabel 4.11 menunjukan apabila variabel
kompensasi (X2) meningkat sebesar 1 satuan, maka juga akan meningkatkan variabel
pemilihan kerja (Y) sebesar 0.357 dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan.
Koefisien bernilai positif menunjukkan hubungan positif antara kompensasi (X2) dengan
pemilihan kerja (Y) yaitu semakin baik kompensasi, maka semakin tinggi pemilihan kerja
oleh generasi Z.

Uji Hipotesis
a. Ujit (Parsial)

Adapun hasil uji parsial (uji t) dengan SPSS versi 25 dengan tingkat signifikan 0,05
(a=5%) atau tingkat keyakinan 95% adalah dalam tabel 4.12 sebagai berikut

Tabel 4.12 Hasil Parsial (Uji t)

| Coefficients? |

Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Indonesia STIE Widya Wiwaha, Vol.4 No.2 (Juni 2024)

493



Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.613 1.787 2.581 .012
X1 .167 .128 .156 1.305 197
X2 .357 .094 452 3.793 .000
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Output SPSS 25, diolah 2023
Dengan nilai signifikan sebesar 0,05 dan jumlah responden sebanyak 60 orang,
dengan melakukan uji dua arah, maka dapat dihitung twne adalah df=n-2 (60-2=58)
sehingga diperoleh tipe=2.002

1) Hipotesis 1 : Fleksibilitas kerja berpengaruh positif pada generasi Z terhadap
pemilihan pekerjaan.

Variabel fleksibilitas kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap
pemilihan kerja (Y) hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan untuk variabel X1
terhadap Y sebesar 0.197 > 0,05 dan nilai thiwng Sebesar 1.305 < 2,002. Dengan
demikian berdasarkan kriteria uji signifikan fleksibilitas maka H1 ditolak artinya
fleksibilitas kerja tidak berpengaruh terhadap generasi Z dalam pemilihan kerja

2) Hipotesis 2 : Kompensasi pada generasi Z berpengaruh positif terhadap pemilihan
pekerjaan.

Variabel kompensasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemilihan kerja, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan untuk variabel X2 terhadap
Y sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 3,793 > 2,002. Dengan demikian
maka berdasarkan kriteria uji signifikan kompensasi maka H1 diterima artinya
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap generasi Z dalam pemilihan
kerja.

b. Uji F (Simultan)

Hasil simultan (Uji F) dengan dengan SPSS versi 25 dalam penelitian adalah pada
tabel 4.13 sebagai berikut.

Tabel 4.12 Hasil Simultan (Uji F)

ANOVA?

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

1 Regression 48.553 2 24.277 10.745 .000°
Residual 128.780 57 2.259
Total 177.333 59

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Output SPSS 25, diolah 2023
Dari hasil perhitungan tabel diatas didapatkan nilai signifikan kurang dari 5%
artinya bahwa secara bersama-sama variabel fleksibilitas (X1) dan kompensasi (X2)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel pemilihan kerja (Y). Dengan nilai
signifikan 0,05 dan jumlah sampel (n=60), maka dapat dihitung Fupe adalah k=2 dan
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df=n-k (60-2=58) dimana k adalah jumlah variabel X dan n adalah jumlah sampel,
sehingga diperoleh Fupe sebesar 3,16. Variabel fleksibilitas (X1) dan kompensasi (X2)
memiliki Friung Sebesar 10.745, maka dapat disimpulkan Friwung> Frael (10.745 > 3,16)
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan fleksibilitas (X1)
dan kompensasi (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja terbukti. Dengan demikian berdasarkan uji signifikan lingkungan kerja
dan budaya organisasi maka H3 diterima dalam arti variabel fleksibilitas (X1) dan
kompensasi (X2) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan
pekerjaan.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini.

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5232 274 .248 1.503

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Output SPSS 25, Data Primer diolah 2023
Berdasarkan tabel diatas bahwa besarnya koefisien determinasi (Adjusted R2)
sebesar 0,248 atau 24.8%. Dapat diartikan bahwa sebesar 24.8% pemilihan kerja oleh
generasi Z dipengaruhi oleh variabel fleksibilitas kerja dan kompensasi. Sedangkan
sisanya 75.2% dipengaruhi oleh variabel lain.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Fleksibilitas kerja terhadap generasi Z dalam pemilihan pekerjaan.

Dari hasil penelitian ini menunjukan fleksibilitas kerja (X1) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap generasi Z dalam pemilihan kerja. Hal ini ditunjukan
oleh nilai signifikansi t (0.197) lebih besar dari 5% yang berarti bahwa nilai t (0.197) yang
diperoleh tidak signifikan. Hasil penelitian ini juga memperkuat survei oleh Jakpat yang
dilakukan pada 6 januari 2023. Sebanyak 42% responden dari generasi Z lebih memilih
WFO (Work from Office) setelah pandemi Covid-19 berakhir, 21% responden memilih
WFH (Work From Home), 20% memilih system kerja dimana saja atau WFA (Work From
Anywhere), sedangkan 17 % responden lainnya memilih system kerja hibrida. (Ridhwan,
2023). Terlepas dari kemudahan generasi Z dengan teknologi, Generasi Z justru
menunjukan kecenderungan untuk pertemuan tatap muka dari pada alternatif penuh
secara digital. Anggapan memangkas jam rapat dengan tatap muka membuat skema
lebih efisien, menyiapkan konsultasi psikologis dan ruang berbagi akan lebih jadi berarti
(Narasi, 2022)

2. Pengaruh Kompensasi terhadap Generasi Z dalam Pemilihan Pekerjaan.

Kompensasi (X2) secara persial berpengaruh signifikan terhadap generasi Z
dalam pemilihan kerja. Berdasarkan uji hipotesis parsial diperoleh hasil bahwa
hubungan variabel kompensasi terhadap generasi Z dalam pemilihan kerja memiliki nilai
thitung sebesar 3,793 > 2,002 dan signifikansi 0,000, karena nilai t sig 0,000 < a = 0,05
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yang artinya, kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap genersi Z dalam
pemilihan kerja. Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian (Nurgamar et al., 2022)
bahwa faktor kompensasi merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi
generasi Z dalam pemilihan pekerjaan. melansir dari (Hanifah & Wardono, 2020)
Generasi Z sangat realistis dan mengutamakan uang sebagai alasan utama mereka
untuk memilih pekerjaan. Generasi Z cenderung lebih suka bekerja secara berkelompok
dikantor dengan ruang terbuka dan memiliki kebutuhan terus-menerus untuk
berkembang, mengharapkan bimbingan dari atasan serta berkeinginan untuk
mengembangkan hubungan kerja yang baik. (Maria, 2016).

Berdasarkan hasil pengujian tersebut terlihat apabila terdapat peningkatan
kompensasi maka akan diikuti oleh peningkatan terhadap generasi Z dalam pemilihan
kerja yang artinya, semakin tinggi kompensasi maka semakin tinggi pemilihan kerja oleh
generasi Z baik itu kompensasi finansial atau non finansial. Hal ini dapat ditunjukkan
bahwa rata-rata presentase kompensasi termasuk dalam kategori tinggi yang artinya,
responden merasakan bahwa perusahaan atau organisasi perlu memperhatikan tingkat
kompensasi, apabila dalam sistem pemberian kompensasi terarah dengan baik dapat
mempengaruhi minat generasi Z memilih suatu pekerjaan tersebut. Hal ini diikuti dengan
gaji yang sesuai dan tunjangan lain yang mendukung sebagai kompensasi finansial,
serta untuk kompensasi non-finansial yaitu lingkungan kerja yang disertai pengakuan
perasaan pencapaian dalam menyelesaikan tugas, bimbingan terus menerus untuk
berkembang, konsep suatu ruang kerja dan kreatifitas yang sejalan dengan generasi Z
juga menjadi pertimbangan penting bagi generasi Z dalam pemiihan pekerjaan di DI
Yogyakarta.

3. Pengaruh Fleksibilitas Kerja & Kompensasi terhadap Generasi Z dalam Pemilihan
Pekerjaan.

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan terdapat pengaruh fleksibilitas kerja
dan kompensasi terhadap generasi Z dalam pemilihan pekerjaan. Hal tersebut didasari
nilai Frirung S€besar 10.745, maka dapat disimpulkan Fhiung > Fravel (10.745 > 3,16) dengan
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian menunjukkan semakin tinggi fleksibilitas
kerja dan kompensasi maka semakin tinggi tingkat generasi Z dalam pemilihan
pekerjaan. Besarnya koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,248 atau 24.8%.
Dapat diartikan bahwa sebesar 24.8% pemilihan kerja oleh generasi Z dipengaruhi oleh
variabel fleksibilitas kerja dan kompensasi. Sehingga 75.2% dipengaruhi oleh variabel
lain. Melansir dari (Nurgamar et al., 2022) bahwa semua faktor berupa dukungan
perusahaan, lingkungan kerja, fleksibilitas kerja, kompensasi finansial langsung, dan
kompensasi finansial tidak langsung berpengaruh secara signifikan terhadap intensi
generasi Z dalam pemilihan pekerjaan. (Sawitri, 2018) Ada beberapa hal yang dapat
menarik minat generasi Z dalam pemilihan pekerjaan di Indonesia, seperti dukungan
perusahaan, tempat kerja, fleksibilitas, dan kompensasi finansial langsung dan tidak
langsung, seperti gaji dan tunjangan.
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SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya hidup (fleksibilitas kerja
dan kompensai) generasi Z terhadap pemilihan pekerjaan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap generasi Z dalam pemilihan pekerjaan dan fleksibilitas kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap generasi Z dalam pemilihan pekerjaan.

Fleksibilitas kerja dan kompensasi secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap generasi Z dalam pemilihan pekerjaan. Dari hasil penerlitian
preferensi generasi Z dalam pemilihan pekerjaan dominan dipengaruhi oleh
kompensasi.

Mengacu pada hasil yang didapat, adaput saran saran yang diberikan yakni, bagi
generasi Z, tidak masalah jika harus menerima pekerjaan yang belum sesuai dengan
minat dan bakat selagi mau terus belajar dan menambah pengetahuan maka pekerjaan
apapun itu akan menjadi batu loncatan guna menjadi pribadi yang lebih baik versi
masing-masing dari kita.

Adapun kelemahan dalam penelitian ini terdapat pada subjek, dimana subjek
penelitian ini hanya dilakukan di DI Yogyakarta sehingga hasil yang diteliti kemungkinan
meinbulkan perbedaan apabila dilakukan di tempat lain. Perlu mengkaji lebih lanjut
pengaruh gaya hidup (fleksibilitas kerja dan kompensasi) terhadap generasi Z dalam
pemilihan pekerjaan untuk skala yang lebih besar serta menambahkan kekurangan yang
ada, sehingga dapat memperkaya pengetahuan tentang pengaruh fleksibilitas kerja dan
kompensasi terhadap generasi Z dalam pemilihan pekerjaan.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini ke dalam dimensi lain seperti kreteria jenis pekerjaan tertentu atau
jenis pekerjaan yang membedakan jenis kelamin dan mengikuti masa generasi ke
generasi.
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